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Latar Belakang Masalah 

Haji adalah rukun islam yang kelima, karena itu ibadah haji merupakan 

kewajiban bagi seluruh umat muslim yang mampu menjalankannya. 

Di sinilah letak keresahan para calon jama’ah haji yang merasa kesulitan 

dalam mengumpulkan dana yang relative besar jumlahnya, untuk mendapatkan 

nomor porsi keberangkatan haji. Namun tidak jarang juga para pembisnis muslim 

yang mampu secara financial maupun fisik dan sebenarnya sudah berkewajiban 

melaksanakan ibadah haji tersebut, enggan untuk mengurus atau sekedar 

mendaftarkan diri demi mengejar porsi yang tersedia, dengan pertimbangan “dana 

pengikat porsi relative besar sedangkan pelaksanaannya masih beberapa tahun 

kemudian”, sehingga bagi mereka akan lebih menguntungkan jika dana tersebut di 

gunakan sebagai modal tambahan untuk mengembangkan usaha, sementara jika 

dana tersebut digunakan untuk mengikat porsi keberangkatan haji, maka dana 

tersebut akan mengendap sia-sia, tanpa membuahkan hasil dalam kurun waktu 

yang cukup lama. 

Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang diatas diharapkan dapat menjawab rumusan 

masalah yang telah disusun. Adapun Tujuan diadakannya pengamatan ini adalah 

Untuk mengetahui ketentuan dan syarat dalam pemberian talangan porsi haji, 

Untuk mengetahui fasilitas, manfaat, dan jaminan yang menyertai talangan porsi 

haji, Untuk mengetahui prosedur pemberian talangan porsi haji, Untuk 

mengetahui cara perhitungan pelunasan talangan porsi haji pada Bank Muamalat 
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Indonesia cabang surabaya, Untuk mengetahui hambatan–hambatan dalam 

pelaksanaan talangan porsi haji dan penyelesaiannya. 

Manfaat Penulisan 

Bagi Perusahaan Sebagai program tindak lanjut untuk mengetahui faktor-

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pelaksanaan talangan porsi haji 

terhadap sebuah perusahaan tersebut. Bagi Pembaca Sebagai bahan masukan dan 

referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap masalah pelaksanaan 

talangan porsi haji pada bank muamalat Indonesia. Bagi Penulis Sebagai syarat 

untuk menyelesaikan tugas akhir dan untuk mengukur sejauh mana mahasiswa 

mengetahui penulisan karya ilmiah. 

Metode Pengamatan 

Metode pengamatan yang digunakan dalam Tugas akhir ini meliputi lingkup 

pembahasan serta pengmpulan data dan informasi yang diperlukan dalam 

penyusunan Tugas akhir. 

Subjek Pengamatan 

PT. Bank Muamalat Indonesia,Tbk. Didirikan pada tahun 1412H atau 

tahun 1991 diprakarsai oleh majelis ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah 

Indonesia. Dan melalui kegiatan operasinya pada tanggal 27 syawal 1412H atau 

tanggal 1 mei 1992 dengan dukungan eksponen ikatan cendikiawan muslim se-

indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim,pendirian Bank Muamalat 

Indonesia juga menerima dukungan masyarakat,terbukti dari  dokumen pendirian 

saham Perseroan senilai Rp.84.000.000.000 pada saat penandatangan akta 

pendirian perseroan. Selanjutan pada acara silaturohmi pendirian di Istana Bogor 
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diperoleh tambahan komitmen dan masyarakat jawa barat yang menurut menanam 

modal senilai Rp. 106.000.000.000. 

Ringkasan Pembahasan  

Dalam pelaksanaan talangan porsi haji di Bank Muamalat Indonesia 

cabang Surabaya tentu terdapat ketentuan dan syarat yang ditetapkan oleh bank 

yaitu: Ketentuan dalam pemberian talangan porsi haji yaitu Dalam pemberian 

talangan porsi haji yaitu nasabah harus memiliki tabungan haji arafah. Syarat 

dalam pemberian talangan porsi haji : Formulir permohonan pembiayaan untuk 

individu,  Fotocopy KTP dan Kartu Keluarga, Fotocopy Surat Nikah (bila sudah 

menikah), Asli slip gaji & surat keterangan kerja (untuk pegawai/karyawan).  

Fasilitas yang Menyertai Talangan Porsi Haji yaitu Dalam pemberian 

talangan porsi haji nasabah akan mendapatkan fasilitas yang berupa buku 

tabungan haji arafah, dan mendapatkan souvenir berupa seperangkat alat ibadah 

selama ditanah suci. 

Manfaat Talangan Porsi Haji yaitu Nasabah lebih mudah dan cepat dalam 

mendapatkan porsi haji, Nasabah tidak di bebani bunga bulanan dalam 

pembiayaan syariah yang berupa talangan porsi haji, Bagi bank mendapatkan fee 

dan memenuhi kepuasan nasabah, Meningkatkan jumlah nasabah pembiayaan 

dalam hal pemberian pembiayaan talangan porsi haji kepada nasabah. 

Jaminan yang Menyertai Talangan Porsi Haji yaitu  Jaminan yang menyertai 

talangan porsi haji yaitu berupa porsi haji itu sendiri. 
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Prosedur Pemberian Talangan Porsi Haji yaitu Calon jemaah haji datang 

ke BMI untuk mendapatkan keterangan mengenai talangan haji dan jenis jenisnya, 

Calon jemaah haji mempelajari akad pemberian talangan dan kewajiban yang 

harus dipenuhi,  Nasabah talangan haji mengisi akad perjanjian pemberian dana 

talangan haji dan menandatanganinya diatas materai, Nasabah talangan haji 

mengisi form pembukaan tabungan arafah, Nasabah talangan haji melakukan 

setoran awal sesuai jenis talangan yang diajukan, Nasabah mendatangi kantor 

Depag setempat untuk mendapatkan SPPH (surat pendaftaran pergi haji), Setelah 

proses tersebut selesai, maka BMI mendaftarkan nasabah melalui SISKOHAT. 

  Cara Perhitungan Pelunasan Dana Talangan Haji di PT.Bank Muamalat 

Indonesia yaitu Pelunasan pada saat jatuh tempo dan Percepatan Pelunasan. 

Hambatan – hambatan serta Penyelesaiannya dalam pelaksanaan Talangan 

Porsi Haji yaitu: 

a. Nasabah tidak dapat melunasi talangan porsi haji pada waktunya. 

maka pihak bank memberi kebijakan dengan memperkenankan nasabah untuk 

melakukan perpanjangan pelunasan talangan haji selama satu tahun lagi 

dengan kesepakatan nasabah membayar ujrah sebesar ujrah yang telah dibayar 

pada awal pengajuan talangan haji. 

a. Proses Dropping Dana Talangan Haji Cukup Lama 

Bank Muamalat Indonesia  membutuhkan waktu  3-5 hari untuk memproses 

droping, dengan adanya hambatan ini biasanya melakukan konfirmasi 

pencairan dana talangan haji kepada nasabah. 
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Kesimpulan 

Pada pembahasan ini, akan diberikan kesimpulan mengenai bab-bab 

sebelumnya yang meliputi isi dari uraian – uraian yang ada serta dari pengamatan 

secara  umum  di  bank  tempat  dilakukannya  penelitian.  Penelitian difokuskan 

pada Pelaksaan Talangan Porsi Haji pada Bank Muamalat Indonesia Cabang 

Surabaya. 

Saran 

1. Sebaiknya pihak Bank Muamalat Indonesia Cabang Surabaya dapat 

memberikan kebijakan kepada nasabah dalam hal pelunasan Dana 

Talangan Porsi Haji dengan cara memberikan jangka waktu 3 hari menjadi 

5 hari,dan apabila lebih dari  jangka waktu yang telah ditetapkan 

dikenakan biaya ujrah 50% dari angsuran pertama. 

2. Meningkatkan kualitas dalam melayani nasabah talangan, dengan 

mempercepat proses dropping dana talangan haji yang dulunya 3-5 hari 

menjadi 4 hari. 
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